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PENGGUNAAN YAKUWARIGO (ROLE LANGUAGE) BAHASA 
JEPANG DALAM DIALOG MANGA 

Hardianto Rahardjo 

Abstrak 
Disebut sebagai "Role Language" dalam bahasa Inggris, atau "Bahasa Peran", Yakuwarigo adalah 

ragam bahasa yang berakar dari stereotype atas kalangan tertentu, dan biasanya digunakan untuk 
menonjolkan atau mengindikasikan karakteristik suatu tokoh fiksi. Misalnya roujingo atau ragam bahasa 
orang tua mengindikasikan bahwa tokoh yang bicara dengan ragam bahasa tersebut adalah seorang 
manula, atau orang yang sudah berusia sangat tua meskipun penampilan fisiknya terlihat muda. 
Yakuwarigo memiliki fungsi dan bentuk yang berbeda dengan hanashikotoba. Roujingo atau ragam bahasa 
orang tua dalam hanashikotoba memiliki ciri yang berbeda dengan roujingo dalam yakuwarigo. Yakuwarigo 
atau Role Language yang berakar dari stereotype terhadap kalangan tertentu ini tidak hanya didapati dalam 
karya fiksi di Jepang. Adakalanya subtitle atau teks terjemahan untuk tokoh non-fiksi berkebangsaan asing 
(yang tidak berbicara dalam bahasa Jepang) ditulis menggunakan yakuwarigo untuk menyesuaikan dengan 
gaya bicara atau bahasa penutur. Karena hanya digunakan umumnya untuk karakter fiktif, akan jarang 
sekali ditemukan orang-orang di kehidupan nyata yang berbicara menggunakan yakuwarigo. Penelitian ini 
memaparkan dan menganalisa contoh-contoh yakttwarigo yang digunakan dalam manga, beserta tokoh- 
tokoh yang menggunakannya. 

Kata kunci: Yakuwarigo, Manga, Role Language, Stereotype. 

A. Pendahalaan 
Dalam penerjemahan karya fiksi Jepang seperti manga, novel dan sejenisnya, 

banyak ditemui ragam bahasa percakapan yang digunakan oleh tiap-tiap tokoh di 
dalamnya. Cara bicara dan ragam bahasa percakapan yang digunakan oleh masing- 
masing tokoh tersebut berbeda, dan gaya bicara atau ragam bahasa yang mereka 
gunakan tersebut mencerminkan kepribadian atau karakteristik mereka masing-masing. 
Perbedaan ragam bahasa percakapan maupun cara bicara ini membuat pembaca 
maupun penerjemah dapat lebih mudah mengenali karakteristik dari tokoh yang 
menggunakannya. Ragam bahasa yang paling umum ditemui adalah ragam bahasa laki- 
laki (danseigo) dan ragam bahasa wanita (joseigo). Bahasa Jepang memiliki ciri yang 
menonjol yaitu adanya ragam bahasa dan wanita yang sedikit digunakan oleh negara- 
negara lain di dunia (Sudjianto, 1999, 18) 

Namun, tidak semua ragam bahasa dan cara bicara yang digunakan dalam karya 
fiksi digunakan juga secara umum dalam kehidupan sehari-hari. Dalam ha1 ini terdapat 
istilah yakuwavigo atau yang dalam Bahasa Inggris dikenal sebagai "Role Language". 
Yakuwango adalah ragam bahasa yang berakar dari stereotype untuk menggambarkan 
karakteristik atau ciri khusus pemakainya (usia, gender, profesi, strata sosial, jaman, 
penampilan, maupun sifat) (Wikipedia/Kinsui, 2003). 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis untuk mendeskripsikan 
jenis-jenis yakuwav2go yang ditemukan dalam manga yang diambil sebagai sampel 
berdasarkan contoh-contoh kalimat percakapan yang ada di dalamnya, serta 
menjelaskan fungsi serta karakteristik tokoh yang menggunakannya. 

B.Hasil dan Pembahasan 
Seperti yang dituturkan Kinsui (2003), yakuwav2go adalah suatu susunan fitur bahasa 

lisan yang mencakup kosakata, tata bahasa, karakteristik fonetlk dan sebagainya yang 
berkaitan dengan karakteristik khusus seseorang. Bahasa Jepang bukan hanya kaya akan 
kata ganti orang pertama (ichininsho) serta kata bantu akhiran (goubi), namun juga 
memiliki fleksibilitas tinggi dalam knenemukan akhiran-akhiran baru (Sadanobu, 2007). 
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Fleksibilitas ini membantu berkembangnya yakuwarigo serta lahirnya yakuwango baru 
dalam Bahasa Jepang. Contoh dari yakuwango antara lain: 

1. Roujingo atau bahasa orang tua / manula. 
2. Hougen atau dialek daerah. 
3. Aruyo kotoba atau gaya bahasa Jepang khas orang-orang Cina. 
4. Danseigo atau bahasa laki-laki, dan Joseigo, atau bahasa perempuan. 
5. Chara gobi atau gaya bicara khas yang hanya digunakan karakter tertentu 

(manusia maupun bukan) dalam karya fiksi, misalnya akhiran "-pop yang selalu 
diucapkan oleh karakter Yuudachi dalam seri Kantai Collection, atau akhiran "- 
desudesu" khas karakter Uri-tan dalam seri Etotama. 

(Insui, 2007) 
Tapi, meskipun orang Jepang mengenali semua ragam bahasa yakuwango ini, 

dalam kehidupan nyata sehari-hari jarang sekali ditemukan orang yang bicara 
menggunakan yakuwarigo. 

Yakuwarigo berhubungan erat dengan stereotype tentang kalangan masyarakat 
tertentu. Stereotype sendiri menurut Robbins, Stephen P., Timothy A. Judge (20 10) 
adalah penilaian terhadap seseorang hanya berdasarkan persepsi terhadap kelompok di 
mana orang tersebut dapat dikategorikan. Namun Craig McGarty, Vincent Y. Yzerbit 
dan Russell Speirs (2002) berpendapat bahwa stereotype bisa menjadi alat bantu dalam 
mengenali dan menciptakan kesan mengenai seseorang atau kalangan tertentu. 

1. Roujingo atau Bahasa Orang Tua / Manula 
Yang disebut dengan roujingo adalah ragam bahasa yang menggunakan kosakata 
maupun ungkapan yang secara khas digunakan kaum manula di Jepang (Kiyouji, 
1966;142). Dalam yakuwarrgo, roujingo digunakan untuk mengindikasikan bahwa 
pemakainya adalah kalangan lanjut usia (Kinsui, 2003). Hasil penelusuran Kinsui 
mengenai asal muasal roujingo mengarah pada akhir abad ke-18 di Edo. Di masa itu, 
dialek dari beberapa daerah yang berdekatan dengan Edo saling bertemu. Sementara 
generasi muda di- Edo masa itu lebih suka menggunakan dialek dari daerah Edo, 
generasi tua lebih memilih menggunakan dialek Kyoto yang lebih formal. Generasi tua 
yang terpelajar, lebih memilih dialek ibukota kekaisaran Jepang yang lebih tradisionil, 
sehingga terlihat kuno dan ketinggalan jaman di mata generasi muda saat itu. 
Kekontrasan antar dialek ini kemudian diterapkan dan digunakan oleh para penulis di 
jaman itu, hingga kemudian diadaptasi ke dalam novel dan kisah drama populer. Dari 
stereotype inilah lahir roujingo yang sekarang ditemui juga dalam media seperti manga dan 
anime. (Teshigawara & Kinsui 2003) 

Ciri khas dari roujingo adalah penggunaan "Wash?' sebagai kata ganti orang 
pertama, serta penggunaan akhiran "-jyaU sebagai akhiran, menggantikan "-desu" atau "- 
da". Ciri khas lain adalah penggunaan akhiran "-nu" sebagai pengganti akhiran "-nap. 
Berikut adalah contoh dialog yang menggunakan roujingo, yang diambil dari salah satu 
dialog novel "Lord of The Ring" karya Tolluen, yang diterjemahkan ke dalam bahasa 
Jepang: 
a) "Of course!" said Gandalf ". ..you are a very fine person, Mr. Baggins, and I am very fond of 

you ... " (Tolluen, 1982:305) 
b) "Mochiron-jya" to Gandaru@ ga iimashita Ir...anta wa makoto ni suteki na hito nanjya yo, 

Baginzu dono, washi wa, kokoro kara anta ga suki-jya.. . " (Tolkien/ Seta 2000:267) 
(Kinsui, 2003) 
Terdapat juga manga dimana tokoh yang menggunakan roujingo digambarkan 

memiliki penampilan yang sangat muda namun sesungguhnya usianya sudah sangat tua. 
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Untuk mengindikasikan bahwa usianya sudah sangat tua walaupun penampilannya 
muda itulah , roujingo diterapkan pada karakter tersebut. 

Tokoh pada (Gambar 1) adalah Konoemon Konoe. Dalam manga berjudul Mahou 
Sensei NEGIMA! karya Akamatsu Ken, ia adalah seorang penylhir sekaligus kepala 
sekolah yang sudah berusia sangat tua (usianya tidak pernah disebutkan secara tepat). 
Bahasa yang digunakannya saat bicara adalah contoh dari youjingo. Akhiran "-jya" 
menggantikan akhiran "-da" atau "-desu" sedangkan ia menggunakan kata " Washi" 
sebagai kata ganti orang pertama untuk menunjuk pada dirinya sendiri. Selain 
Konoemon Konoe, contoh karakter lain yang bicara dengan ragam bahasa voujingo 
adalah tokoh Cologne dan Happousai dalam manga berjudul Ranma 1/2  karya Rumiko 
Takahashi. 
Perlu diperhatikan bahwa roujingo sebagai yakuwatjgo sudah digunakan dalam berbagai 
manga selama bertahun-tahun, terlihat dari digunakannya ragam bahasa ini dalam manga 
Ranma 1/2 yang dirilis pada tahun 1987, hingga pada manga yang dirilis tahun 2005 
seperti Mahou Sensei NEGIMA! 

2. Hougen atau Dialek 
Jepang terbagi menjadi banyak wilayah dan daerah, dan masing-masing daerah 

memiliki dialeknya sendiri-sendiri. Mengapa dialek yang digunakan di Kansai berbeda 
dengan yang digunakan di Tokyo? Jawabannya terletak pada jaman dimana sebelum 
majunya teknologi transportasi dan komunikasi, penduduk di suatu area memiliki 
kontak yang sangat minim dengan penduduk daerah lain, yang jaraknya bisa berkilo- 
lulometer jauhnya. Saat bahasa berkembang dan berubah, perkembangan dan perubahan 
tersebut terjadi hanya dalam lingkup satu wilayah itu saja. Seiring dengan kemajuan 
komunikasi dan sentralisasi Tokyo sebagai pusat pemerintahan, dialek Tokyo pun 
dlnyatakan sebagai bahasa standar Jepang. Walapun dernikian, dialek daerah, walaupun 

6.: 

semakin menurun penggunaannya, masih menjadi sebuah fakta kehidupan di Jepang. 
Anak-anak masih menggunakan dialek daerah dengan meniru dari orang tua dan teman- 
temannya sebelum mereka belajar dialek Tokyo sebagai bahasa standar. (Palter & 
Horiuchi, 1995: 1 1) 

Peran hougen atau dialek sebagai yakuwavlgo dalam dialog manga adalah 
menonjolkan karakteristik atau sifat pemakainya. Tokoh dalam manga yang bicara 
dengan dialek tertentu akan mendapat citra yang sesuai dengan stereotip yang menempel 
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pada dialek yang digunakannya tersebut. Misalnya, orang-orang berdialek Osaka 
mendapat kesan banyak bicara dan emosional, dialek Tohoku memililu kesan santun 
dan tradisionil, dialek Kyoto mendapat kesan yang lebih berkelas atau anggun, dan 
seterusnya (Kinsui, 2003). Semua ini adalah stereotype. Karena tentunya secara logika, 
tidak semua orang Osaka banyak bicara dan emosional, tidak semua orang Kyoto 
berkelas dan anggun dan sebagainya. Namun kesan yang sudah melekat pada 
penggunaan dialek tersebut menyebabkan orang sering menyama ratakan karakter 
penuturnya. Stereotype seperti inilah yang sering digunakan pengarang karya fiksi 
seperti novel, manga, anime dan sejenisnya untuk membentuk karakteristik tokoh yang 
dikarangnya. Untuk tokoh wanita yang berkarakter anggun, dewasa namun agak jahil, 
dialek Kyoto seringkali paling sesuai bagi tokoh tersebut. Tokoh yang periang, berapi-api, 
lucu, dan banyak bicara paling sering digambarkan bicara mengunakan dialek Osaka. 

Salah satu contoh stereotype yang melekat pada pengguna dialek tertentu adalah 
karakter bernama Suzuhara Touji dari Manga Shinseiki Evangelion (atau lebih terkenal 
dengan judul Neon Genesis Evangelion) karya Yoshiyulu Sadamoto. Touji digambarkan 
sebagai karakter yang penuh semangat, pemarah, dan selalu bicara keras dan tegas. 
Dialek yang digunakannya adalah dialek Osaka, yang identik dengan karakter yang lucu, 
banyak bicara, penuh semangat, memiliki hasrat yang tinggi akan sesuatu, dan kadang- 
kadang menakutkan. 

3. Amyo Kotoba 
Contoh lain dari yakuwavigo dengan karakteristik yang berakar dari bahasa asli 

adalah amyo kotoba, yang seringkali diasosiasikan dengan orang-orang Cina. 
Karakteristik gramatikal dari aruyo kotoba adalah penggunaan kata "am" tepat di akhir 
kalimat, dan penambahan kata "yoroshii" sebagai bentuk perintah. (Kinsui, 2003) 
Contoh kalimat yang menggunakan Amyo Kotoba: 

% b V l k L ,  F < j 3 5 L ? 3 L b \ 0  
(Murah, lho. Ayo cepat beli) 

Sejarah munculnya aruyo kotoba berawal dari bahasa pidgin Jepang yang digunakan di 
pelabuhan di Yokohama pada akhir jaman Edo hingga jaman Meiji. Pidgin adalah 
bahasa yang mengalami penyederhanaan gramatikal yang terbentuk dalam komunikasi 
antara 2 pihak yang menggunakan bahasa yang saling berbeda. Jepang yang mendapat 
tekanan dari Amerika dan negara-negara Eropa lainnya membuka pelabuhan mereka di 
Yokohama, Nagasaki dsb., dan terbentuklah pemukiman-pemuluman khusus untuk 
pendatang-pendatang Barat disana. Namun, para pedagang Cina juga turut masuk 
meskipun tempat itu dikhususkan hanya untuk pendatang-pendatang dari Eropa dan 
Amerika saja, dan mereka pun mulai melakukan perdagangan baik dengan para 
pendatang dari Eropa maupun dengan penduduk Jepang. Berdasarkan catatan sejarah 
yang ada, bahasa pidgin Jepang berawal dari daerah Yokohama, dimana orang-orang 
Jepang perlu berkomunlkasi dengan orang-orang Cina dan Eropa. 

Meskipun hubungan internasional di wilayah Asia tenggara sudah mengalami 
perkembangan yang drastis, aruyo kotoba tetap diasosiasikan dengan tokoh dalam cerita 
yang berasal dari Cina, baik di dalam manga maupun anime. (Kmsui, 2003) 

Aruyo kotoba digunakan sebagai bahasa stereotip untuk mengindikasikan tokoh- 
tokoh dalam manga yang berasal, atau terlihat seperti orang berkebangsaan Cina. 
Walaupun semakin jarang digunakan pada tokoh-tokoh manga berkebangsaan atau 
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berlatar belakang Cina akhir-akhir ini, namun ragam bahasa ini tetap termasuk kedalam 
yakuwango. 

Contoh karakter yang menggunakan aruyo kotoba terdapat dalam manga Ranma 
'/Z (Ranma Nibun no Ichz] karya Takahashi Rumiko. Di dalamnya terdapat tokoh wanita 
bernama Shampoo ( -2 p Y 7" -) yang bicara dengan amyo kotoba. Dalam rincian 
karakternya yang berasal dari berbagai sumber, Shampoo adalah gadis Joketsuzoku 
(diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris menjadi "Chinese Amazons") berusia 16 tahun. 
Meskipun tidak ada keterangan samasekali bahwa Shampoo adalah gadis beretnis Cina 
asli, namun gaya berpakaian dan penampilannya yang sering menggunakan baju khas 
Cina menonjolkan latar belakang etnisnya. Karena itulah dia digambarkan selalu 
berbicara dengan amyo kotoba. 

Contoh lain penggunaan amyo kotoba sebagai yakuwango stereotip untuk karakter 
beretnis Cina adalah seperti di bawah hi :  

Gambar 2 : Koi Koi 7, Morishige, 2002 

4. Danseigo dan Joseigo 
Peter Trudgdl mengatakan bahwa pemakaian bahasa, selain dipengaruhi faktor 

golongan sosial, perbedaan suku bangsa, wilayah penuturnya, dan sebagainya, 
dipengaruhi juga oleh perbedaan jenis kelamin. Oleh sebab itu, bagaimana perbedaan 
bahasa berdasarkan jenis kelamin itu berkembang tidak dapat dijelaskan dengan metode 
yang sama yang menjelaskan dialek berdasarkan golongan sosial, suku bangsa, wilayah 
penuturnya, dan sebagainya (Trudgill, 1997 : 94 dalam Sudjianto, 2007). 

Perbedaan pria-wanita dalam bahasa Jepang tercermin juga dalam aspek 
pengucapan atau pelafalan (termasuk aksen dan intonasi). Sebagaimana pengamatan 
Nakao Toshio (1997 : 142), di dalam bahasa Jepang wanita sering menghilangkan bunyi 
silabel [i] dan [ra] seperti pada kata iyadawa Lyadawa] dan kata wakaranai [wakannazl. 
Pengamatan lain dilakukan oleh Osamu Mizutani yang mengatakan bahwa perbedaan 
antara ragam bahasa pria dan ragam bahasa wanita terlihat juga dalam nada suara. 
Suara wanita naik dan turun dalam jarak yang lebih besar daripada pria pada saat 
mengungkapakan perasaannya (Mizutani, 1987 : 77 dalam Sudjianto, 2007). 

Dalam sumber lain disebutkan bahwa sampai sekarang pun kata-kata yang 
mempertahankan kedudukan yang jelas sebagai bahasa pria dan bahasa wanita masih 
ada. Sebagai fenomena yang sangat mencolok yang dapat kita amati adalah bahwa (1) 
dalam kelompok shuujoshi, partikel-partikel seperti zo pada Yam zo atau partikel -ze pada 
Dekakeru ze dipakai oleh pria, sedangkan partikel wa pada Suteki dawa atau partikel noyo 
pada Ii noyo dipakai oleh wanita, (2) dalam kelompok pronomina persona yang dipakai 
pada percakapan dalam hubungan akrab pada suasana santai, kata ore, boku, dan omae 
dipakai oleh pria, sedangkan kata atashi dipakai oleh wanita, dan (3) dalam kelompok 
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interjeksi, kata yoo, yo', dan che' dipakai oleh pria, sedangkan kata maa dipakai oleh 
wanita (Akihiko, 1991 : 208-209 dalam Sudjianto, 2007). 

Perbedaan gaya bicara antara pria dan wanita walaupun memiliki makna yang 
sama dapat dilihat pada contoh kalimat di bawah ini: 

{@ZFfT< -? ! 
di-fzLfief7<b!  

Kedua kalimat di atas memiliki arti dan makna yang sama, yaitu "Aku akan pergi!". 
Namun dari cara penuturannya, dapat dengan mudah diidentifikasi, mana yang 
umumnya diucapkan oleh seorang wanita, dan mana yang umurnnya diucapkan oleh 
soerang pria. 

$4 / X *Z!? $2 (suujoshi / bunmatsu hyougen) atau akhiran yang identik 
dengan ragam bahasa wanita antara lain adalah " i 3 h  L I;", "b / b J. / bh" , serta "a> 
/ a> L / O h " .  Pronomina Persona yang sering dipakai wanita adalah "257~ L", yang 
terdengar lebih halus atau sopan dibandingkan "#" dan "@". Namun, dalam media- 
media fiksi seperti anime, game dan manga, tidak jarang ditemui wanita yang bicara 
menggunakan ragam bahasa laki-laki. Biasanya digunakan bila bicara dengan sahabat- 
sahabat dekatnya, atau dengan orang lain yang kedudukannya lebih rendah. 

"!%" dan ''I%" termasuk pada ragam bahasa pria yang dipakai pada situasi tidak 
resmi terhadap orang yang sederajat, teman sebaya yang akrab, atau terhadap bawahan. 
Kedua kata ini jarang dipakai terhadap atasan. Bahkan pemakaian kata "I@" terkesan 
kasar yang menunjukkan penuturnya yang keras. Kata "I6" memiliki makna yang lebih 
kuat daripada "b7c < L", "b7z L", "I%", dan "I@". Kata "bh" sering dipakai oleh 
penutur pria dalam bentuk jamak " b h b h " .  Kata "b L" pun dipakai hanya oleh pria. 
Pemakaian kata " b L" menunjukkan kesombongan, keangkuhan, atau kecongkakan 
penuturnya. Sedangkan pronomina persona pertama " L S L "  memiliki makna yang 
sama dengan "bh" yang biasa dipakai oleh penutur pria. (Sudjianto, 2007) 

Danseigo dan joseigo adalah ragam bahasa yang dibagi berdasarkan gender. 
Danseigo leblh mirip dan cocok dengan dialek tertentu (misalnya dialek Kyuushu yang 
memberi kesan jantan dan ksatria). Sedangkan joseigo berkesan lebih sopan, halus, atau 
formal. Walaupun susunan seperti ini membuat joseigo terkesan lebih rendah 
kedudukannya daripada danseigo, pada kenyataannya tidaklah selalu demikian. 

Dalam hubungan antar gender dan kalangan tertentu, tergantung dari 
karakteristik penutur dan orang yang diajak bicara, tidak jarang terjadi semacam 
pertukaran peran, dimana wanita bicara dengan danseigo dan sebaliknya, laki-laki bicara 
menggunakan joselgo. Wanita usia sekolah (SMP, SMA, atau bahkan mahasiswi) tidak 
jarang bicara dengan danseko kepada teman-teman akrabnya, atau kepada junior-junior 
mereka di sekolah (misalnya menggunakan kata "boku", dan bukan "watashi/atashz" 
sebagai kata tunjuk orang pertama). Ini memberikan kesan tomboi dan mendominasi, 
namun akrab, bila diucapkan terhadap sahabat karib. Sebaliknya, pria dewasa yang 
bicara menggunakan joseigo akan dicap sebagai banci atau transeksual (Kinsui, 2003). 
Pria-pria dengan karakteristik seperti ini dapat ditemui dalam profesi-profesi yang 
mengharuskan mereka banyak berinteraksi dengan kaum wanita, terutama wanita 
dewasa. Contohnya hairdresser, penata busana, pedagang kosmetik, dan sejenisnya. 

5 .  Chara Gobi 
2% E (gob4 mengacu pada perubahan bagian kata yang digunakan. Dalam 

percakapan sehari-hari, SSE bisa juga diart~kan sebagai "akhiran", baik untuk kata 
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maupun kalimat. Contoh dari SE atau akhiran misalnya "-- 3 -if", "-- 72 b \", "-- 6 &, 
6 'I, dan lain-lain. 

+ F- 7 Z?$E(chara (charactev) gob11 mengacu pada akhiran kata atau kalimat yang 
digunakan oleh karakter (tokoh) dalam anime, manga, novel, film, game, dan lain 
sebagainya yang menjadi keunikan tersendiri bagi karakter tersebut. Umumnya, karakter 
yang menggunakan 4- T 3 ZSE (chara gob9 adalah karakter yang bukan manusia. 
Hewan yang bisa berbicara, mahluk gaib, alien, mahluk mitologi, mahluk fantasi, dan 
lain sebagainya tidak sedikit yang digambarkan bicara menggunakan akhiran khas 
masing-masing. Misalnya, karakter yang benvujud kucing (baik kucing yang bisa bicara 
maupun mahluk setengah kucing) mengakhiri kalimat-kalimatnya dengan akhiran " -- l.Z 

+ " atau It - -  tZ + &I 'I, menyerupai suara kucing. Akhiran-akhiran baru pun terus 
bermunculan seiring dengan terus lahirnya karakter baru dalam tiap karya baru yang 
muncul. Dalam anime berjudul "Etotama", tokoh bernama Uri-tan selalu mengakhiri 
kalimatnya dengan akhiran "desudesu". Fungsi utama + T 3 %E (chara gobi) adalah 
menandai dan memberi karakteristik khas pada tokoh-tokoh yang ada dalam cerita fiksi. 
(Kinsui, 2003). 

Chara Gobi yang merupakan gaya bahasa khas tokoh tertentu dalam sebuah 
manga biasanya berupa akhiran atau copula. Akhiran "-nyaa" paling umum digunakan 
sebagai akhiran untuk tokoh-tokoh berupa kucing (atau mahluk yang memililu wujud 
kucing) yang bisa bicara, atau seseorang yang memiliki karakteristik menyerupai kucing. 
Akhiran-akhiran lain selain "-nyaa" juga digunakan oleh tokoh-tokoh manga yang 
umumnya bukan manusia (siluman, alien, robot, mahluk fantasi, mahluk mitologi, dan 
lain-lain) . 

Dari manga berjudul "Nagasarete Airantou" karya Takeshi Fujishiro dan 
"Ranma %" karya Rumiko Takahashi dapat dilihat penggunaan chara gobi sebagai salah 
satu ciri khas manga, yaitu penggunaan akhiran "-nya" di akhir kalimat oleh karakter 
yang bemrujud kucing atau kucing yang bisa bicara. "-nyaa" adalah suara kucing dalam 
pelafalan bahasa Jepang. Karena menimbulkan kesan yang lucu dan menggemaskan, 
beberapa manga lain menerapkan cara bicara berakhiran "-nyaa" ini pada tokoh-tokoh 
manusia yang memiliki karakteristik menggemaskan seperti kucing. 

Gambar 3 : Amagi Brilliant Park, Gatou Shouji, 2014 
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Tidak semua karakter benvujud atau memiliki karakteristik menyerupai kucing 
menggunakan akhiran "-nyaa". Seperti contoh di atas, karakter Tyramie dalam Manga 
Amagi Brilliant Park karya Gatou Shouji adalah sejenis peri yang berwujud menyerupai 
kucing berwarna merah muda. Tyramie tidak menggunakan "-nya" sebagai akhirannya, 
melainkan "-miit  ("mi?' juga merupakan suara kucing dalam pelafalan Jepang, namun 
lebih banyak digunakan untuk suara anak kucing). Karakter lain dalam komik yang 
sama, Macaron yang benvujud seperti domba, mengakhiri kalimatnya dengan akhiran " -  

ran", dan MoHe, yang berwujud d u s  dengan topi bundar selalu mengakhiri kalimatnya 
dengan l 1  - f imofl .  

Penutup 
Yakuwarigo merupakan ragam bahasa virtual yang unik, yang memberi 

karakteristik dan identitas kepada penuturnya, berdasarkan stereotype yang melekat pada 
gaya bahasa yang digunakan tersebut. Ragam yakuwarigo lain yang masih belum 
dibahas pada penelitian ini alubat kurangnya data dan teori pendukung antara lain 
adalah ?%*Z%(Bushi Kotoba) atau bahasa yang biasa digunakan oleh para Samurai 
jaman dahulu di Jepang. Tidak sedikit juga manga maupun Novel berseting dunia 
modern yang tokoh di dalamnya masih bicara dengan menggunakan bahasa klasik. 
Yang paling dikenal adalah karakter Hattori dalam Manga Ninja Hattovi karya Motoo 
Abiko . 

~$lJZ$?(Yakuwarigo) atau Role Language adalah bidang yang perlu ditelusuri lebih 
jauh dan lebih mendalam lagi karena terdapat bukan hanya dalam Bahasa Jepang, 
melainkan juga dalam Bahasa Inggris (contohnya "Pirate Talk" dalam berbagai cerita 
fiksi dan kartun anak-anak), dan juga Bahasa Indonesia. 

Karena ?$ gll $3 (yakuwav2go) berakar dari sterotype yang berkembang dalam 
pandangan masyarakat, ranah bahasa ini dapat ditinjau dari segi sosiolinguistik, budaya, 
maupun diteliti dengan metode analisis kontrastif untuk dibandingkan dengan bahasa 
lain. Selain Manga, media lain dimana?2$llZ (yakuwango) dapat ditemukan antara lain 
adalah Novel, Anime/Kartun, dan Game. 
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